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ABSTRAK

Perubahan sosial yang cepat dan perkembangan teknologi digital telah membawa tantangan dan
peluang baru dalam pengelolaan pendidikan anak usia dini (PAUD). Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji konsep, strategi, tantangan, serta implikasi kepemimpinan adaptif dalam
konteks PAUD sebagai respons terhadap dinamika sosial dan teknologi yang terus berkembang.
Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif,
berdasarkan analisis terhadap jurnal ilmiah bereputasi, buku akademik, dan dokumen kebijakan
yang relevan. Hasil studi menunjukkan bahwa kepemimpinan adaptif dalam PAUD ditandai
oleh fleksibilitas, kolaborasi, inovasi, serta kemampuan merespons perubahan dengan cepat.
Strategi implementasi yang efektif meliputi pelatihan guru berbasis teknologi, kemitraan
dengan orang tua dan masyarakat, serta tata kelola partisipatif. Namun, penerapannya masih
menghadapi hambatan seperti keterbatasan infrastruktur digital dan rendahnya literasi
teknologi. Secara teoretis, kajian ini memperkaya diskursus kepemimpinan pendidikan dengan
mengintegrasikan konsep kepemimpinan distribusi dan tata kelola adaptif. Secara praktis,
penelitian ini merekomendasikan pengembangan kebijakan dan program pelatihan yang
kontekstual, berkelanjutan, dan inklusif. Temuan ini memberikan kontribusi bagi kepala
PAUD, pembuat kebijakan, dan peneliti dalam menciptakan sistem kepemimpinan yang
tangguh dan responsif di era digital.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Kepemimpinan Adaptif, Transformasi Digital

ABSTRACT

Rapid social changes and the development of digital technology have brought new challenges
and opportunities in the management of early childhood education (PAUD). This research aims
to examine the concepts, strategies, challenges, and implications of adaptive leadership in the
context of early childhood education in response to evolving social and technological dynamics.
The method used is a literature study with a descriptive qualitative approach, based on analysis
of reputable scientific journals, academic books, and relevant policy documents. The results of
the study show that adaptive leadership in early childhood education is characterized by
flexibility, collaboration, innovation, and the ability to respond quickly to change. Effective
implementation strategies include technology-based teacher training, partnerships with parents
and communities, and participatory governance. However, its implementation still faces
obstacles such as limited digital infrastructure and low technological literacy. Theoretically,
this study enriches the discourse of educational leadership by integrating the concepts of
distribution leadership and adaptive governance. In practical terms, this study recommends the
development of contextual, sustainable, and inclusive training policies and programs. These
findings contribute to PAUD heads, policymakers, and researchers in creating a resilient and
responsive leadership system in the digital age.

Keywords: Early Childhood, Adaptive Leadership, Digital Transformation

PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pondasi penting dalam membangun
generasi masa depan yang cerdas secara intelektual, emosional, dan sosial. Periode usia dini
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dianggap sebagai masa emas perkembangan anak, di mana otak berkembang sangat cepat dan
pembentukan karakter dasar mulai terbentuk. Oleh karena itu, kualitas layanan PAUD menjadi
sangat krusial untuk memastikan bahwa setiap anak memiliki kesiapan optimal dalam
memasuki jenjang pendidikan berikutnya (Kemendikbudristek, 2022). Dalam dua dekade
terakhir, lembaga PAUD menghadapi tantangan yang semakin kompleks sebagai akibat dari
dinamika sosial dan kemajuan teknologi. Di masyarakat urban seperti Kota Banjarmasin,
perubahan pola asuh, meningkatnya peran ganda orang tua, serta kebutuhan akan layanan
pendidikan yang lebih adaptif menjadi isu utama yang mempengaruhi operasional satuan
PAUD. Sementara itu, perkembangan teknologi digital semakin memengaruhi pendekatan
pembelajaran, komunikasi antara guru dan orang tua, serta manajemen administrasi lembaga
pendidikan (UNESCO, 2023).

Perubahan tersebut menuntut adanya kepemimpinan yang mampu bergerak secara
dinamis dan responsif. Kepala satuan PAUD tidak cukup hanya mengandalkan pengalaman
atau aturan baku, tetapi juga harus memiliki kemampuan beradaptasi, berpikir strategis, serta
menjalin kolaborasi dengan berbagai pihak. Model kepemimpinan yang relevan untuk
menjawab tantangan ini adalah kepemimpinan adaptif (adaptive leadership). Kepemimpinan
adaptif adalah pendekatan di mana pemimpin mampu membaca perubahan, menghadapi
ketidakpastian, dan membimbing organisasi melewati tantangan yang tidak memiliki solusi
teknis langsung. Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan adaptif sangat penting untuk
merespons tantangan yang dinamis di lembaga pendidikan serta memungkinkan pemimpin
untuk merespons tantangan dengan cepat, tepat, dan relevan, serta mendorong fleksibilitas
dalam pengambilan keputusan (Fitriani, 2023). Lebih lanjut, Norman & Pahlawati (2024)
mengidentifikasi bahwa pengembangan kepemimpinan adaptif dan fleksibel dapat
meningkatkan ketahanan organisasi di era transformasi digital. Mereka menyoroti pentingnya
pelatihan berkelanjutan, pendekatan pembelajaran organisasi, dan pengembangan keterampilan
emosional sebagai strategi utama dalam mengembangkan kepemimpinan adaptif.

Dalam menghadapi tantangan di era disrupsi, kepemimpinan adaptif menjadi semakin
penting. Pemimpin adaptif mendorong tim untuk berpikir kreatif, terbuka terhadap perubahan,
serta menciptakan budaya yang mendukung inovasi. Dengan demikian, organisasi dapat tetap
unggul meskipun dihadapkan pada tantangan yang kompleks (Kasmanto, 2024). Kepala PAUD
yang adaptif dituntut untuk tidak hanya menjadi manajer administratif, tetapi juga agen
transformasi yang mendorong inovasi pembelajaran, penguatan karakter peserta didik, dan
peningkatan kualitas guru. Di masa pasca-pandemi, misalnya, kepala satuan PAUD perlu
memulihkan kembali proses pembelajaran anak-anak yang sempat terganggu serta merespons
dampak psikososial yang terjadi, sambil tetap menyesuaikan diri dengan implementasi
kurikulum yang lebih fleksibel seperti Kurikulum Merdeka (Kemendikbudristek, 2022).

Dalam konteks lokal, satuan pendidikan anak usia dini turut mengalami tantangan
serupa. PAUD sebagai lembaga pendidikan yang memiliki peranan krusial dalam
perkembangan anak usia dini tentunya harus selalu mengembangkan kualitas pendidikan yang
mengikuti perkembangan zaman. Hal tersebut tidak lepas dari gaya kepemimpinan kepala
PAUD. Lingkungan perkotaan yang heterogen, akses teknologi yang semakin terbuka, serta
harapan orang tua terhadap pendidikan berbasis nilai-nilai kebaikan dan kemajuan zaman
mendorong kepala PAUD untuk terus berinovasi, karena kepemimpinan adaptif dalam PAUD
tidak hanya penting secara teoretis, tetapi juga sangat aplikatif. Strategi distribusi wewenang,
tata kelola inklusif, dan pelatihan yang menyatukan teknologi dan pedagogi menjadi sarana
yang efektif untuk menjawab tantangan sosial dan teknologi. Implementasi dan evaluasi
berkelanjutan akan memastikan PAUD sebagai institusi yang tangguh dan inovatif serta
menjadi solusi untuk menghadapi dinamika sosial dan teknologi di masa sekarang.
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Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana kepemimpinan adaptif dijalankan

dalam konteks satuan PAUD, serta sejauh mana pendekatan tersebut mampu menjawab

dinamika sosial dan teknologi yang dihadapi. Kajian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi pada pengembangan kepemimpinan PAUD yang relevan dengan kebutuhan zaman,

serta menjadi acuan dalam membentuk karakter kepemimpinan yang kuat, reflektif, dan

responsif di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan studi literatur dengan tujuan mengkaji secara
kritis konsep, strategi, tantangan, dan implikasi kepemimpinan adaptif dalam Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) di tengah perubahan sosial dan kemajuan teknologi. Sumber data diperoleh
dari literatur sekunder yang mencakup jurnal ilmiah nasional dan internasional (terindeks
Scopus dan Sinta 1-2), buku akademik, laporan penelitian, serta dokumen kebijakan dari
lembaga seperti UNESCO dan Kemendikbudristek. Data dikumpulkan melalui penelusuran
basis data ilmiah seperti Scopus, Google Scholar, ScienceDirect, SpringerLink, dan Garuda
Ristek. Artikel dipilih dengan kata kunci seperti kepemimpinan adaptif, PAUD, early childhood
leadership, dan digital transformation in education, dengan batasan tahun publikasi 2015—
2025. Analisis dilakukan dengan teknik analisis isi, mencakup reduksi data, kategorisasi tema,
serta sintesis untuk menyusun kesimpulan berdasarkan hasil kajian. Keabsahan data dijaga
melalui triangulasi sumber, evaluasi kredibilitas literatur, dan konsultasi dengan dosen
pembimbing serta pakar kepemimpinan PAUD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan telaah terhadap sumber utama yang terdiri dari jurnal bereputasi internasional,
buku ilmiah, serta dokumen kebijakan pendidikan anak usia dini, diperoleh empat temuan
utama yang menggambarkan karakteristik dan dinamika penerapan kepemimpinan adaptif
dalam PAUD yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik, dan Dinamika Penerapan Kepemimpinan Adaptif

No. Aspek Temuan
1.  Karakteristik Pemimpin fleksibel, terbuka, kolaboratif, dan
Kepemimpinan Adaptif mampu merespons perubahan sosial-teknologi.
2. Strategi Implementasi Distributed  leadership, pelatithan digital,
penguatan kemitraan, pendekatan bermain
berbasis teknologi.
3.  Hambatan Pelaksanaan Infrastruktur terbatas, rendahnya literasi digital,
dan dukungan kebijakan yang belum optimal.
4.  Implikasi Teoretis dan Penguatan model kepemimpinan kompleks dan
Praktis kolaboratif; rekomendasi kebijakan yang
adaptif dan kontekstual.
Pembahasan

Teori kepemimpinan adaptif menawarkan kerangka kerja yang relevan untuk memahami
dan mengembangkan kepemimpinan dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD),
terutama dalam menghadapi dinamika sosial dan teknologi yang terus berkembang. Berikut
tabel relevansi yang menjelaskan keterkaitan antara aspek sosial dan teknologi terhadap
kepemimpinan adaptif dalam PAUD. Di era disrupsi teknologi dan dinamika sosial sering
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dirujuk sebagai era VUCA kepemimpinan adaptif menjadi sangat penting dalam konteks
pendidikan anak usia dini. Adaptive leadership diperlukan agar lembaga pendidikan mampu
membaca dan merespons perubahan digital secara cepat serta mendorong inovasi di lingkungan
pendidikan (Maulana et al., 2024). Pada PAUD, hal ini berarti kepala lembaga harus mampu
menavigasi tantangan implementasi teknologi digital, perubahan ekspektasi orang tua, dan
kebutuhan kurikulum yang terus berkembang (Anwar et al., 2022).

Gagasan kepemimpinan adaptif juga mengandung elemen kepemimpinan situasional dan
partisipatif, yang sangat relevan di PAUD. Juniawati et al. (2025) melalui tinjauan literatur
menunjukkan bahwa model kepemimpinan situasional yang menyesuaikan pendekatan
berdasarkan kebutuhan dan kondisi kelas mampu meningkatkan kompetensi guru dan kualitas
pembelajaran. Sedangkan Jaelani & Sugito (2024) menemukan bahwa model kepemimpinan
partisipatif secara signifikan meningkatkan komitmen organisasi dan produktivitas kerja di
institusi PAUD, menunjukkan pentingnya keterlibatan guru dalam proses pengambilan
keputusan. Kepemimpinan adaptif tidak hanya tentang adaptasi teknologi, melainkan juga
membangun kemitraan antara pemimpin, guru, orang tua, dan pemangku kepentingan lain. Edi
(2023) pada disertasinya menemukan bahwa kompetensi sosial, kemampuan membangun
kemitraan, serta gaya kepemimpinan transformasional secara bersama-sama berkontribusi pada
peningkatan kinerja kepala PAUD . Ini menggarisbawahi posisi penting kepala PAUD sebagai
katalisator hubungan sosial yang efektif di dalam dan sekitar sekolah.

Kepala PAUD bertugas untuk mengembangkan kemampuan adaptif mencakup
peningkatan literasi teknologi, keterlibatan aktif dengan guru, dan membangun hubungan
kolaboratif dengan orang tua serta komunitas semua berdasarkan konteks perkembangan anak
dan sekolah. Dengan menempatkan kepemimpinan adaptif sebagai fondasi responsif terhadap
tantangan teknologi dan sosial, PAUD dapat berkembang menjadi lembaga yang tidak hanya
tanggap terhadap perubahan, tetapi juga menjadi agent of change yang inspiratif (Mauliyah,
2023). Implementasi kepemimpinan adaptif perlu dimulai dari peningkatan kapasitas guru
melalui pelatihan intensif. Amin (2024) menegaskan bahwa pemimpin inovatif berperan
mendorong pembelajaran berbasis teknologi dan peningkatan kapasitas guru melalui program
pelatihan berkelanjutan . Di PAUD, kepala lembaga dapat membentuk tim internal atau bekerja
sama dengan lembaga eksternal untuk menyelenggarakan workshop mengenai digital literacy,
pedagogi berbasis teknologi, dan problem-solving. Model cascade training seperti yang
berhasil pada pendidikan dasar juga dapat diterapkan di PAUD, di mana pemimpin-pelatih
(trainer-leader) dididik untuk menyebarluaskan kapasitas ke guru secara berjenjang (El-
Hamamsy et al., 2024).

Kepemimpinan inovatif yang adaptif ditunjukkan melalui dorongan kolaborasi aktif antar
pemangku kepentingan. Norhayati & Jamiludin (2021) menemukan bahwa pemimpin PAUD
yang memiliki visi-misi jelas dan menjalin hubungan kemitraan dengan masyarakat serta
instansi terkait mampu mendorong lembaga PAUD menjadi unggul. Kepala PAUD perlu
membangun forum rutin bersama orang tua, tokoh masyarakat, dan instansi lokal untuk
mendukung kegiatan bidang sosial, kurikulum holistik, dan integrasi teknologi. Nababan (2021)
menyoroti bahwa pemimpin PAUD perlu menyusun strategi berbasis analisis SWOT, yaitu
melakukan pemetaan situasi internal dan eksternal, lalu bentuk tujuan dan rencana aksi
digitalisasi dan sosial. Selanjutnya, kepala PAUD menetapkan indikator monitoring dan
evaluasi berkala, seperti frekuensi penggunaan teknologi dalam proses belajar, dan kepuasan
guru dan orang tua.

Pengendalian adaptif menjadi kunci strategi keberlanjutan. Menurut Nababan et al. (2023),
pengendalian preventif—deteksi—korektif sangat penting dalam memastikan strategi manajemen
pendidikan berjalan sesuai sasaran. Kepala PAUD harus menerapkan sistem refleksi kerja,
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menggunakan indikator performa utama (KPI) inovatif, misal peningkatan keaktifan guru
dalam memanfaatkan media digital dan respons terhadap umpan balik dari orang tua dan anak.
Implementasi kepemimpinan adaptif tidak luput dari kekuatan pendukung dan hambatan dalam
penerapannya. Studi di Kecamatan Banjar menunjukkan bahwa kepala PAUD menerapkan
kolaborasi intensif dengan orang tua melalui program literasi digital, yang membantu
memperluas pembelajaran teknologi hingga di rumah anak. Strategi ini meningkatkan
partisipasi orang tua dan memperkuat pengalaman belajar anak di luar kelas (Windayani &
Sudarma, 2025). Prinsip kepemimpinan adaptif-fleksibilitas dan penciptaan solusi bersama
telah terbukti memperkuat budaya kolaboratif di PAUD. Menurut Windayani & Sudarma
(2025), hal ini sejalan dengan posisi kepala PAUD sebagai fasilitator yang mempercayakan
guru untuk berinovasi dengan dukungan struktur pembelajaran yang adaptif.

Adapun hambatan penerapan kepemimpinan adaptif terdapat kesenjangan signifikan dalam
akses terhadap perangkat dan koneksi internet antara PAUD di perkotaan dan pedesaan. Hal ini
menjadi tantangan utama karena teknologi menjadi salah satu pilar utama kepemimpinan
adaptif di era digital (Basri & Suryana, 2023). Meskipun orang tua dilibatkan secara aktif,
penelitian menunjukkan bahwa masih ada keterbatasan kemampuan mereka dalam mendukung
proses pembelajaran digital anak . Kesenjangan ini dapat menghambat efektivitas program
teknologi yang digagas oleh pemimpin PAUD (Risnajayanti, 2025). Pelatihan teknologi
berkelanjutan sangat diperlukan tetapi sering terbentur batas waktu dan pendanaa . Kepala
PAUD perlu merancang solusi kreatif, seperti pelatihan internal, agar tidak tergantung pada
sumber daya eksternal yang terbatas, fokus membangun kemitraan lokal untuk menambah
sumber daya (misalnya, perangkat bekas dari masyarakat), serta menyelenggarakan pelatihan
internal berbasis kebutuhan guru dan orang tua, mendorong distribusi infrastruktur teknologi
secara merata di wilayah terpencil dan menyusun dana khusus pelatihan teknologi bagi PAUD
(Mulyaniapi et al., 2024). Pendekatan adaptif di PAUD menawarkan potensi besar melalui
kolaborasi dan inovasi, namun agar efektif, perlu diimbangi dengan strategi konkret dalam
menangani hambatan infrastruktur, literasi digital, dan pendanaan pelatihan.

Kepemimpinan adaptif dalam PAUD tidak hanya penting secara teoretis, tetapi juga sangat
aplikatif. Strategi distribusi wewenang, tata kelola inklusif, dan pelatihan yang menyatukan
teknologi dan pedagogi menjadi sarana yang efektif untuk menjawab tantangan sosial dan
teknologi. Implementasi dan evaluasi berkelanjutan akan memastikan PAUD sebagai institusi
yang tangguh dan inovatif. Studi Eshaghi (2024) mengungkap bahwa distributed leadership
dalam konteks ECE menciptakan praktik kolaboratif yang efektif, ditunjukkan melalui
dinamika ‘sayings, doings, relatings’, di mana desentralisasi wewenang mendorong inovasi
kontekstual. Hasil ini memperkaya teori kepemimpinan adaptif dengan menunjukkan bahwa
model kolaboratif dapat menjadi kerangka pedagogi kontekstual. Penelitian Phillips (2025)
menggunakan complexity theory menekankan pentingnya praktik tata kelola (governance)
yang adaptif, seperti fleksibilitas kerja dan capacity building, untuk menjaga kualitas layanan
dan mempertahankan staf PAUD . Hal ini memperluas teori kepemimpinan adaptif ke arah tata
kelola sistemik dalam ECE. Novida (2025) menggarisbawahi bahwa pengembangan
kompetensi guru PAUD tidak cukup hanya teknologi, namun harus merangkul strategi
pedagogi adaptif seperti digital play-based learning dan assessmen formatif digital. Temuan
ini memberikan kontribusi teoretis terhadap kepemimpinan adaptif yang holistik
mengintegrasikan teknologi dan pedagogi.

Implikasi praktis kepemimpinan adaptif salah satunya membangun struktur kepemimpinan
distribusi. Kepala PAUD dapat memperluas wewenang kepada guru senior untuk memimpin
proyek teknologi atau integrasi sosial, sesuai hasil studi Eshaghi (2024). Pendekatan ini
mendorong budaya kolaboratif dan responsif terhadap perubahan lembaga. Merujuk pada
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Phillips (2025), kebutuhan akan model tata kelola ECE yang fleksibel penting dalam
menentukan strategi, misalnya mengadopsi kerja jam fleksibel atau mentoring berbasis digital
untuk mendukung retensi kualitas staf. Berdasarkan Novida (2025), program pelatihan harus
mencakup aspek teknologi plus pedagogi adaptif (contoh: penggunaan aplikasi interaktif
dipadu pedagogi permainan digital), untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran anak dan
perkembangan guru. Rekomendasi implementatif mencakup desain kebijakan berbasis
sistematis (SWOT analysis, tata kelola partisipatif), serta evaluasi adaptif untuk memastikan
keberlanjutan inovasi dalam pembelajaran sosial-teknologi (Nababan, 2021).

KESIMPULAN

Kepemimpinan adaptif dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan
pendekatan yang sangat relevan dan strategis dalam menghadapi dinamika sosial dan
perkembangan teknologi yang semakin kompleks. Pemimpin PAUD tidak lagi cukup berperan
sebagai administrator, tetapi dituntut menjadi agen perubahan yang mampu beradaptasi secara
cepat, memfasilitasi kolaborasi lintas pemangku kepentingan, serta menciptakan lingkungan
belajar yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan anak di era digital. Studi literatur ini
mengungkapkan bahwa penerapan kepemimpinan adaptif diperkuat oleh strategi kolaboratif,
pelatihan guru yang berkelanjutan, serta penguatan kemitraan dengan orang tua dan
masyarakat. Namun, terdapat tantangan signifikan seperti keterbatasan infrastruktur digital,
rendahnya literasi teknologi, dan keterbatasan anggaran pelatihan, yang memerlukan solusi
berbasis tata kelola fleksibel dan kebijakan sistematis.

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya wacana kepemimpinan pendidikan dengan
mengintegrasikan prinsip distributed leadership, governance adaptif, dan penguatan
kompetensi digital-pedagogis. Adapun secara praktis, hasil studi ini menjadi pijakan bagi
kepala PAUD, pengembang kebijakan, dan lembaga pelatihan untuk merancang program
kepemimpinan dan pembelajaran yang holistik, kontekstual, serta berkelanjutan. Dengan
demikian, kepemimpinan adaptif bukan sekadar gaya kepemimpinan alternatif, melainkan
sebuah keharusan strategis bagi lembaga PAUD dalam memastikan keberlangsungan layanan
pendidikan yang berkualitas, inklusif, dan sesuai dengan tuntutan zaman.
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